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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kerusakan jalan merupakan salah satu permasalahan yang kerap terjadi di 

Indonesia, terutama pada jalan dengan volume lalu lintas yang tinggi. Jenis kerusakan 

yang umum ditemukan meliputi deformasi. Penyebab utama kerusakan jalan adalah 

tingginya volume kendaraan yang melintas, sehingga beban yang ditimbulkan 

menyebabkan regangan dan tegangan pada setiap lapisan perkerasan. Kualitas dan 

daya tahan jalan sangat dipengaruhi oleh bahan yang digunakan dalam konstruksi 

lapisan perkerasan, terutama lapisan pengikat (Asphalt Concrete – Binder Course atau 

AC – BC ). Salah satu komponen utama dalam perkerasan jalan adalah lapisan aspal 

beton (AC – BC ) yang berfungsi sebagai lapisan pengikat untuk mendistribusikan 

beban lalu lintas secara merata ke lapisan bawahnya. Kinerja AC – BC sangat 

bergantung pada sifat mekanisnya, terutama modulus resiliensi, yang mencerminkan 

kemampuan material dalam menahan deformasi elastis akibat beban dinamis. 

Permasalahan deformasi pada lapisan pengikat aspal beton AC – BC menjadi salah 

satu tantangan utama dalam konstruksi jalan. 

Secara umum, beton aspal dengan limbah plastik sebagai substitusi agregat 

memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan campuran konvensional. 

Penggunaan plastik dalam beton aspal memberikan beberapa keunggulan, seperti 

perkerasan yang lebih baik, ketahanan terhadap pembentukan jejak roda kendaraan 

saat kondisi basah, serta daya tahan yang lebih tinggi (Susilowati et al., 2021). Salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas campuran aspal adalah dengan menambahkan 

zat aditif. ZTA – NM merupakan salah satu zat aditif yang berpotensi meningkatkan 

ketahanan lapisan aspal terhadap beban berulang. Di Indonesia penggunaan ZTA – 

NM masih sangat jarang digunakan dikarenakan ZTA – NM merupakan zat aditif baru 

yang masuk di Indonesia, penelitian terhadap penambahan ZTA – NM mengenai 

efektivitasnya dalam AC – BC masih sangat terbatas. 

Untuk itu penelitian ini akan meneliti penambahan ZTA – NM pada beton aspal 

campuran panas lapisan AC – BC. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik beton aspal campuran panas AC – BC dengan penambahan ZTA – NM 

melalui uji laboratorium. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pemahaman mekanisme peningkatan modulus resiliensi melalui inovasi 
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material aspal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi industri 

konstruksi jalan dalam mengembangkan material aspal yang lebih tahan lama dan 

berkinerja tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan kajian modifikasi aspal 

dengan penambahan zat aditif berupa ZTA – NM untuk meningkatkan kualitas beton 

aspal campuran panas. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Uji Laboratorium Penambahan ZTA-NM Pada Beton Aspal 

Campuran Panas AC-BC” 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik marshall beton aspal campuran lapisan AC-BC 

dengan tambahan zat aditif ZTA-NM 

2. Berapa persentase kadar optimal penambahan zat aditif ZTA-NM terhadap 

campuran aspal beton lapisan AC-BC. 

3. Bagaimana modulus resilien setelah ditambah zat aditif ZTA-NM pada 

campuran aspal beton lapisan AC-BC 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Campuran aspal yang diuji merupakan campuran aspal panas. 

2. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70. 

3. Agregat yang digunakan adalah agregat kasar dan halus. 

4. Filler yang digunakan adalah cement Portland. 

5. Fokus pada lapisan aspal beton AC-BC. 

6. Kadar zat aditif ZTA-NM yang digunakan sebesar 0,3%, 0,35%, 0,4% dari 

persentase optimum. 

7. Pengujian karakteristik campuran aspal beton dilakukan dengan pengujian 

marshall. 

1.4 Tujuan 

1. Menentukan karakteristik marshall beton aspal campuran lapisan AC-BC 

dengan tambahan zat aditif ZTA-NM 

2. Menentukan persentase kadar optimum dari zat aditif ZTA-NM terhadap 

campuran aspal beton lapisan AC-BC. 

3. Menentukan modulus resilien dengan tambahan zat aditif ZTA-NM 
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1.5 Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai permasalahan yang diteliti. 

Pembahasannya mencakup latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk lokasi 

penelitian, diagram alir, jenis pengujian yang dilakukan, serta alat dan bahan 

yang digunakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data 

primer yang diperoleh langsung dari hasil pengujian laboratorium. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data-data dari hasil penelitian dan dianalisis secara 

mendalam untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan dalam tugas 

akhir. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi rangkuman dari seluruh pembahasan dalam Tugas Akhir. 

Kesimpulan yang diberikan merupakan jawaban terhadap permasalahan yang 

telah diajukan di awal penelitian. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai karakteristik 

Marshall serta modulus resilien pada campuran aspal beton AC-BC dengan 

penambahan zat aditif ZTA-NM, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Karakteristik Marshall pada campuran beton aspal lapisan AC-BC dengan 

penambahan zat aditif ZTA – NM memberikan gambaran mengenai dampak 

variasi kadar aspal terhadap beberapa parameter dalam uji Marshall, yaitu 

stabilitas, flow, VMA, VIM, VFB, dan Marshall Quotient. Dari data hasil 

pengujian dapat dilihat bahwa variasi kadar aspal mulai dari 0%, 0,30%, 

0,35%, hingga 0,40% memberikan pengaruh signifikan terhadap seluruh 

parameter. Seperti stabilitas, flow, VMA, VIM, VFB, dan Marshall Quotient. 

Kadar optimum 0,35% menghasilkan stabilitas tertinggi sebesar 1305 kg. 

Seluruh kadar memenuhi spesifikasi kecuali nilai flow pada kadar 0%, 0,30%, 

dan 0,35%. Secara keseluruhan, ZTA-NM meningkatkan kinerja campuran, 

menjadikannya lebih stabil, kaku, dan tahan terhadap deformasi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap karakteristik Marshall, kadar optimum 

zat aditif ZTA-NM terhadap campuran aspal beton pada lapisan AC – BC 

diperoleh sebesar 0,36% terhadap berat aspal. Kadar ini dinilai sebagai yang 

paling optimal karena mampu meningkatkan nilai stabilitas Marshall secara 

signifikan, serta tetap menjaga parameter volumetrik berada dalam batas 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan zat aditif ZTA 

– NM secara signifikan meningkatkan nilai modulus resilien, terutama pada 

suhu 25°C. Modulus resilien tertinggi sebesar 5483 MPa diperoleh pada kadar 

ZTA-NM 0,40% pada suhu 25°C. Namun, peningkatan suhu menjadi 40°C 

menyebabkan penurunan nilai modulus resilien pada semua kadar aditif. Hal 

ini menunjukkan bahwa suhu tinggi mengurangi elastisitas material, meskipun 

penambahan ZTA-NM tetap memberikan perbaikan karakteristik modulus 

resilien secara keseluruhan. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih jauh kinerja dari 

Zat Aditif ZTA-NM dengan variasi kadar yang berbeda. 

2. Meskipun telah ditambahkan ZTA-NM, penurunan modulus resilien pada suhu 

tinggi masih terjadi, sehingga diperlukan pengujian lanjutan untuk mengetahui 

kinerja campuran pada kondisi suhu tinggi di lapangan. 
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